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ABSTRAK

Perusahaan manufaktur didalam menjalankan proses produksinya
menghasilkan limbah yang apabila tidak diolah dengan sebaik baiknya akan
memberikan dampak buruk bagi lingkungan tempat perusahaan itu berada, atau
bahkan dampaknya bisa lebih luas dari itu. Perusahaan memiliki tanggung jawab
untuk mengelola lingkungan, dan salah satu caranya adalah dengan cara
mengalokasikan biaya untuk pengelolaan lingkungan.

Metode penelitian yang dipakat dalam penelitian i1 adalah studi kasus
dengan biaya lingkungan pada PT Lotus Indah Textile Industries sebagai objek
penelitian. Secara umum penelitian ini menganalisis Consolidated Income
Statement tahun 2006, Laporan Biaya Produksi tahun 2006, dan biaya pengelolaan
lingkungan tahun 2006 untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan biaya
lingkungan sehingga menjadi Laporan Biaya Lingkungan untuk tahun 2006.

Model Laporan Biaya Lingkungan yang digunakan adalah model laporan
biaya lingkungan yang diambil dari konsep FKnvironmental management
Accounting yang dikembangkan oleh United Nations Division of Sustainable
Development pada tahun 2001 yang terdiri dari empat kategori biaya lingkungan,
yaitu: wasfe and emission freatment, prevention and environmental management,
material purchase value of non-product output, dan processing costs of non-
product output.

Hastl yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa PT Lotus Indah
Textile Industries masih belum melakukan identifikasi, klasifikasi, dan alokasi
biaya lingkungan secara tersendiri. Berdasarkan klasifikasi biaya lingkungan
tersebut, yang jumlahnya paling besar adalah material purchase value of non-
product output dan yang terkecil adalah kategori prevention dan environmental
management.
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